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PENGARUH PENYULUHAN PENDEWASAAN USIA PERKAWINAN
TERHADAP SIKAP TENTANG PERNIKAHAN DINI SISWA
KELAS XI SMA NEGERI I DLINGO BANTUL!

Yuke Mazdaif 2, Tenti Kurniawati®
INTISARI

Latar Belakang : Permasalahan kependudukan akibat dari pernikahan dini yang terjadi
di Indonesia adalah tingginya angka kematian ibu, tingginya risiko penelantaran bayi,
kesehatan ibu dan anak, angka kematian bayi. Hasil penelusuran sebanyak 60 % siswa
kurang setuju dengan pernikahan dini dan 20% siswa tidak peduli dengan pernikahan
dini, sebanyak 75% siswa kurang mengetahui pendewasaan usia perkawinan.

Tujuan Penelitian : Mengetahui pengaruh penyuluhan pendewasaan usia perkawinan
terhadap sikap tentang pernikahan dini siswa kelas XI SMA Negeri | Dlingo Bantul.
Metode Penelitian : Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2014. Penelitian quasi
experiment design. Responden adalah siswa kelas X1 di SMA Negeri | Dlingo. Teknik
pengambilan sampel responden menggunakan teknik Non Random Sampling. Analisis
statistik menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi <0,05.

Hasil Penelitian : Median sikap tentang pernikahan dini saat pretest adalah 58, nilai
minimum 52 dan nilai maksimum 63. Median sikap tentang pernikahan dini saat posttest
adalah 61, nilai minimum 52 dan nilai maksimum 65. Terdapat perbedaan nilai mean
pretest dan posttest sebesar 2,11 dengan standar deviasi 0,609.

Simpulan : Ada pengaruh penyuluhan pendewasaan usia perkawinan terhadap sikap
tentang pernikahan dini siswa kelas XI SMA Negeri | Dlingo dengan nilai p 0,002
(<0,05).

Saran : Bagi responden agar dapat mengaplikasikan penyuluhan dengan menghindari
atau tidak melakukan pernikahan dini.

Kata Kunci : Penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan, Sikap, Pernikahan
Dini

Kepustakaan : 22 Buku (2002 —2014) , 6 Penelitian , 6 Artikel Internet, 1 Surat
Kabar

Jumlah Halaman : xiv, 81 Halaman, 6 Tabel, 3 Gambar , 9 Lampiran
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THE EFFECT OF MARRIAGE AGE MATURITION EDUCATION ON EARLY
MARRIAGE ATTITUDES STUDENT OF LEVEL XI PUBLIC
SENIOR HIGH SCHOOL | DLINGO BANTUL!

Yuke Mazdaif? , Tenti Kurniawati®
ABSTRACT

Background: The problem of population as a result of early marriage in Indonesia is the
high maternal mortality, high risk infant abandonment, maternal and child health, infant
mortality rate. The result of search as much as 60% of students have a lack agree of
early marriage, 20% of students does not care about early marriage, as much as 75% of
students does not know about the marriage age maturation.

Objective: To find out the effect of mariage age maturition education on early marriage
attitudes in student of level XI Public Senior High School | Dlingo Bantul

Research methods : The research is conducted in May 2014. Quasi-experiment research
design. Respondents were student of level XI Public Senior High School | Dlingo
Bantul. To select the sample of respondents in this study used Simple Non Random
Sampling technique. Statistical analysis using the Wilcoxon signed rank test with a
significance value <0.05.

Results: Pretest median early marriage attitudes is 58 with a minimum value of 52 and a
maximum value of 63. Posttest median early marriage attitudes is 61 with a minimum
value of 52 and a value maksimu 65. The differences mean values between the pretest
and posttest at 2,11 with standard deviation of 0,69.

Conclusion: There is an effect of marriage age maturation education influence on early
marriage attitudes in student of level XI Public Senior High School I Dlingo Bantul
with p value 0.002 (> 0.05)

Suggestion: For those respondents that are willing and able to apply the education to
avoid and not doing early marriage.

Keyword : Marriage Age Maturition Education, Attitudes, Early Marriage
Bibiliography : 22 Books (2002-2014), 6 Researches 6 Articels of the internet, 1
News Paper

Number of Pages  : xiv, 81 Pages, 6 Tables, 3 Pictures, 9 Attachments
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PENDAHULUAN

Fenomena pernikahan dini tertinggi di dunia terjadi di Asia Selatan, Niger
memiliki tingkat prevalensi tertinggi perkawinan anak di dunia. Rata-rata, tiga dari
empat anak perempuan akan menikah sebelum ulang tahun ke-18 mereka. Pada tahun
2006, tiga perempat dari pertanda berusia 20-24 (75%) sudah menikah / dalam persatuan
sebelum usia 18. Data menunjukkan sedikit atau tidak ada perubahan sejak tahun 1998
(77%). (UNFPA, 2012)

Menurut United Nations Development Economic and Social Affairs (UNDESA),
Indonesia merupakan negara ke-37 dengan jumlah perkawinan dini terbanyak di dunia.
Untuk level ASEAN, Indonesia berada di urutan kedua terbanyak setelah Kamboja.
(Susanto, 2013) Data temuan Bappenas tahun 2008 menyebutkan bahwa 34,5% dari
2.049.000 perkawinan tahun 2008 adalah perkawinan anak. Penelitian lain juga
dilakukan oleh Plan Indonesia tahun 2011 dengan hasil 33,5% anak usia 13-18 tahun
pernah menikah, dan rata-rata mereka menikah pada usia 15-16 tahun. (Fazriyati , 2011)

Wilayah yang menduduki 10 besar provinsi dengan angka pernikahan dini
tertinggi di Indonesia adalah Kalimantan Selatan, Jawa Barat, Kalimantan Timur,
Kalimantan Tengah , Banten , Jambi, Bengkulu, Jawa Timur, Sumatera Selatan, Papua.
(Riskesdas 2010). Data yang ada di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bantul
menyebutkan, tahun 2011 terdapat 145 kasus pernikahan di bawah umur, tahun 2012
terdapat 108 kasus sementara tahun 2013 hingga akhir Bulan Oktober terdapat 123
kasus. (Sugiarto, 2013).

Dampak dari pernikahan dini dapat dirasakan oleh pelaku nikah dini tersebut
diantaranya risiko KDRT karena secara psikologis seorang remaja belum siap untuk
melakukan tugasnya sebagai pasangan suami-istri. Menurut temuan Plan, sebuah
organisasi internasional pengembangan masyarakat dan kemanusiaan yang berpusat
pada anak menyatakan sebanyak 44% anak perempuan yang menikah dini mengalami
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dengan tingkat frekuensi tinggi. Selain itu risiko
meninggal juga menjadi lebih besar dalam masa kehamilan dan melahirkan. Plan
menyatakan Anak perempuan berusia 10-14 tahun memiliki kemungkinan meninggal
lima kali lebih besar, selama kehamilan atau melahirkan, dibandingkan dengan
perempuan berusia 20-25 tahun. Sementara itu, anak yang menikah pada usia 15-19
tahun memiliki kemungkinan dua kali lebih besar. Dampak negatif lain adalah
terputusnya akses pendidikan. Plan menyatakan hanya 5,6% anak kawin dini yang masih
melanjutkan sekolah setelah kawin. Remaja yang telah mengalami pernikahan dini akan
merasa berbeda serta merasa malu jika harus melanjutkan pendidikan, selain itu
tanggung jawab sebagai pasangan suami-istri tentu akan menambah beban remaja
disamping tanggung jawab mereka sebagai peserta didik. Berbagai dampak yang
diuraikan diatas mengakibatkan generasi remaja tidak sehat serta dapat mempengaruhi
tercapainya MDGs melalui tingginya angka kematian bayi, angka kematian ibu,
pendidikan akibat risiko pernikahan dini. ( Fazriyati , 2011)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada hari Senin, 20
Januari 2014. Dari hasil wawancara dengan guru BK, bahwa jumlah siswa kelas XI
SMA N 1 Dlingo Bantul berjumlah 71 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas. Di SMA ini
belum pernah dilakukan penyuluhan tentang program pendewasaan usia perkawinan.
Dari kuesioner yang diisi oleh 20 siswa kelas XI SMA N 1 Dlingo Bantul didapatkan
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informasi sebanyak 60 % siswa memiliki sikap kurang setuju dengan pernikahan dini
dan 20% siswa memiliki sikap tidak peduli dengan pernikahan dini, sebanyak 75% siswa
kurang mengetahui program pendewasaan usia perkawinan, sebanyak 100% siswa
menyatakan mempunyai teman yang melakukan pernikahan dini, dan sebanyak 95 %
siswa menyatakan perlu diadakan penyuluhan tentang pendewasaan usia perkawinan.
Sebagai tindakan promotif dan preventif maka sangat dibutuhkan penyuluhan tentang
pendewasaan usia perkawinan agar mereka lebih memahami tentang pernikahan dan
dapat terhindar dari pernikahan dini sehingga diharapkan dapat mewujudkan cita-cita
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan data
yang menunjukkan sebanyak 90 % siswa mempunyai keinginan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Kantor Urusan Agama Kecamatan Dlingo tahun 2012 mencatat sebanyak 3 orang
perempuan menikah pada usia <16 tahun, sebanyak 187 orang perempuan menikah pada
usia 16-21 tahun. Sebanyak 2 orang laki-laki menikah pada usia <19 tahun dan sebanyak
58 orang laki-laki menikah pada usia 19-21 tahun. Sedangkan pada tahun 2013 tercatat 4
orang perempuan menikah pada usia <16 tahun, 157 orang perempuan menikah pada
usia 16-21 tahun, sebanyak 5 orang laki-laki menikah pada usia <19 tahun, 50 orang
laki-laki menikah pada usia 19-21 tahun. Pada tahun 2012 di Kecamatan Dlingo terjadi
26 kasus perceraian dan meningkat menjadi 29 kasus perceraian pada tahun 2013
dengan rentang usia pemohon perceraian 15-25 tahun.

Berdasarkan uraian diatas yang menunjukkan adanya sikap tidak peduli dengan
pernikahan dini, keinginan siswa untuk mengetahui pendewasaan usia perkawinan di
SMA Negeri | Dlingo dan data pernikahan dini serta perceraian di Kecamatan Dlingo
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh penyuluhan
pendewasaan usia perkawinan terhadap sikap tentang pernikahan dini pada siswa kelas
X1 di SMA Negeri 1 Dlingo tahun 2014.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental atau percobaan (experimental
research) dengan desain penelitian semu (quasi experimental design) karena syarat-
syarat sebagai penelitian eksperimen tidak cukup memadai (Notoatmodjo, 2010) .

Model penelitian ini adalah one group pretest-postest design yaitu eksperimen
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini
menggunakan tes awal sehingga besarnya efek dari eksperimen dapat diketahui dengan
pasti (Arikunto, 2006).

Penyuluhan pendewasaan usia perkawinan adalah proses penyampaian informasi
dengan tujuan untuk menjelaskan tentang pendewasaan usia perkawinan yang dilakukan
oleh peneliti kepada siswa-siswi kelas XI di SMA N 1 Dlingo Bantul Yogyakarta tahun
2014 yang bersedia menjadi responden menggunakan metode ceramah sebanyak 1 kali
selama 45 menit dengan alat bantu LCD. Bentuk penyajian menggunakan Microsoft
Powerpoint yang berisikan materi penyuluhan pendewasaan usia perkawinan meliputi
hak-hak reproduksi pada remaja dan pendewasaan usia perkawinan serta gambar-gambar
yang berkaitan dengan pendewasaan usia perkawinan.

Sikap tentang pernikahan dini adalah suatu pandangan siswa-siswi kelas XI di
SMA N 1 Dlingo Bantul Yogyakarta tentang ikatan lahir batin antara seorang pria
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sebagai suami dan seorang wanita yang sebagai istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) dengan umur kurang dari 20 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi
laki-laki yang diketahui melalui jawaban kuesioner, kuesioner pretest akan dibagikan 20
menit sebelum penyuluhan untuk diisi dan dikumpulkan setelah penyuluhan kuesioner
akan dibagikan 3 hari setelahnya. Jeda waktu 3 hari dimaksudkan agar responden
mengalami pemahaman materi serta proses internalisasi. Kuesioner berisi pertanyaan
positif dan negatif, untuk pertanyaan positif (favourable) yaitu jawaban sangat setuju
bernilai 5, jawaban setuju bernilai 4, jawaban kurang setuju bernilai 3, jawaban tidak
setuju bernilai 2, sangat tidak setuju bernilai 1. Sedangkan untuk pertanyaan negatif
(unfavourable) diberi nilai sebaliknya yaitu jawaban sangat setuju bernilai 1, jawaban
setuju bernilai 2, jawaban kurang setuju bernilai 3, jawaban tidak setuju bernilai 4,
sangat tidak setuju bernilai 5. Hasil kuesioner berupa skor diukur menggunakan skala
interval

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA N 1 Dlingo
Bantul sebanyak 3 kelas dengan jumlah 71 siswa, yang berusia 16-18 tahun. Untuk
penelitian sederhana jumlah sampel yang dibutuhkan minimal 10-20 orang (Sugiyono,
2010). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel 36 responden dan tidak
menggunakan kelompok kontrol.

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner
adalah daftar pertanyaan yang disusun dengan baik dan sudah matang dimana responden
hanya memberikan jawabannya atau memberikan tanda-tanda tertentu (Notoatmodjo,
2005). Bentuk kuesioner menggunakan kuesioner tertutup (closed ended) yaitu jawaban
yang sudah ditentukan. Kuesioner sikap terhadap pernikahan dini berjumlah 13
pertanyaan. Jawaban kuesioner untuk pertanyaan positif (favourable) yaitu jawaban
sangat setuju bernilai 5, jawaban setuju bernilai 4, jawaban kurang setuju bernilai 3,
jawaban tidak setuju bernilai 2, sangat tidak setuju bernilai 1. Sedangkan untuk
pertanyaan negatif (unfavourable) diberi nilai sebaliknya yaitu jawaban sangat setuju
bernilai 1, jawaban setuju bernilai 2, jawaban kurang setuju bernilai 3, jawaban tidak
setuju bernilai 4, sangat tidak setuju bernilai 5.

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan di SMK Negeri | Dlingo
sebanyak 20 responden. Untuk skor 20 responden dengan taraf signifikansi 5%, maka
nilai R yang diperlukan ialah 0,444. Uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen
dilakukan di SMK N 1 Dlingo pada tanggal 03 Juni 2014 dengan 26 pertanyaan setelah
di uji tersisa 13 pertanyaan yang dinyatakan valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0,853.

Berdasarkan data output uji Normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk nilai
signifikansi pada data pretest adalah 0,050 dan data posttest adalah 0.009. Dapat
dikatakan bahwa data tidak terdistribusi normal karena nilai signifikansi data pretest dan
posttest <0.05. Analisis data menggunakan uji statistik non parametrik Wilcoxon dengan
asumsi data terdistribusi tidak normal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Tempat Penelitian

SMA Negeri | Dlingo berlokasi di Koripan, Dlingo, Bantul D.l.Yogyakarta. No. Telp
(0274) 7480304 Kode Pos 55783 dengan batas wilayah sebelah utara jalan Desa
Koripan, sebelah selatan perkebunan tebu, sebelah barat rumah penduduk dan sebelah
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timur jalan Desa Koripan. SMA Negeri | Dlingo terdiri atas kelas X , XI dan XII.
Adapun kelas XI terdiri atas kelas XI IPA 1 dengan siswa sebanyak 22 siswa, XI IPA 2
dengan siswa sebanyak 19 siswa dan XI IPS dengan siswa sebanyak 30 siswa. SMA
Negeri | Dlingo memiliki kegiatan ekstrakurikuler meliputi olahraga basket, voli, OSIS,
Pramuka, dan Wadis.
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pada lembar identitas dan persetujuan
responden dapat dideskripsikan karakteristik umur dan jenis kelamin responden sebagai
berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

dan Jenis Kelamin di SMA Negeri | Dlingo Tahun 2014

Karakteristik z %
16 10 27,8
Umur 17 25 69,5

18 1 2,7
Jumlah 36 100
Jenis Laki-laki 6 16,7
Kelamin Perempuan 30 83,3
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer 2014

Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini paling banyak usia
17 tahun yaitu 25 orang (69,5%) dan karakteritik responden menurut jenis kelamin
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini paling banyak adalah perempuan
yaitu 30 orang (83,3%).

ANALISIS DATA

Setelah didapatkan data dengan membagikan kuesioner sebelum dan setelah
penyuluhan dengan metode ceramah, maka peneliti melakukan uji normalitas data
dengan uji Shapiro Wilk. Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa data
penelitian terdistribusi tidak normal sehingga dilanjutkan dengan analisis Wilcoxon
untuk mengetahui apakah ada pengaruh penyuluhan pendewasaan usia perkawinan
terhadap sikap tentang pernikahan dini pada siswa kelas XI SMA Negeri | Dlingo.
Hasil analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Uji Wilcoxon di SMA Negeri | Dlingo Tahun

2014
Median Mean + ;
n (minimum- SD
maksimum)
Pretest 36 58 (52-63) 5%%811
60 .19 + 0,002
Posttest 36 61 (52-65) 3 7 B

Sumber : Data primer tahun 2014
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Dari hasil uji Wilcoxon tersebut didapatkan median sikap tentang pernikahan dini
saat pretest adalah 58 dengan nilai minimum 52 dan nilai maksimum 63 sedangkan pada
saat posttest median adalah 61 dengan nilai minimum 52 dan nilai maksimu 65. Pada
data tersebut meskipun nilai minimum tetap sebesar 52 tetapi nilai median maksimum
terdapat perbedaan, hal ini menunjukkan peningkatan sikap pada resonden. Terlihat
perbedaan nilai mean antara pretest dan posttest sebesar 2,11 dengan standar deviasi
0,69.

Perubahan pada nilai median, minimum, maksimum, mean dan SD adalah hasil
dari penyuluhan yang dilakukan. Responden saat sebelum penyuluhan masih memiliki
pengetahuan pendewasaan usia perkawinan yang terbatas sehingga masih muncul pada
kuesioner yang menunjukkan sikap menerima pernikahan dini. Setelah penyuluhan akan
meningkatkan pengetahuan responden sehingga pada kuesioner terjadi perubahan
menuju sikap menolak pernikahan dini dari responden. Perubahan ini karena
pengetahuan pendewasaan usia perkawinan responden semakin luas. Hasil uji statistik
didapat nilai p 0.002 (<0.05) hal ini menunjukkan adanya pengaruh penyuluhan
pendewasaan usia perkawinan terhadap sikap tentang pernikahan dini pada siswa kelas
XI SMA Negeri | Dlingo.

PEMBAHASAN

Dari hasil uji Wilcoxon tersebut didapatkan median sikap tentang pernikahan dini
saat pretest adalah 58 dengan nilai minimum 52 dan nilai maksimum 63 sedangkan pada
saat posttest median adalah 61 dengan nilai minimum 52 dan nilai maksimu 65. Pada
data tersebut meskipun nilai minimum tetap sebesar 52 tetapi nilai median maksimum
terdapat perbedaan, hal ini menunjukkan peningkatan sikap pada resonden. Terlihat
perbedaan nilai mean antara pretest dan posttest sebesar 2,11 dengan standar deviasi
0,69.

Perubahan pada nilai median, minimum, maksimum, mean dan SD adalah hasil
dari penyuluhan yang dilakukan. Responden saat sebelum penyuluhan masih memiliki
pengetahuan pendewasaan usia perkawinan yang terbatas sehingga masih muncul pada
kuesioner yang menunjukkan sikap menerima pernikahan dini. Setelah penyuluhan akan
meningkatkan pengetahuan responden sehingga pada kuesioner terjadi perubahan
menuju sikap menolak pernikahan dini dari responden. Perubahan ini karena
pengetahuan pendewasaan usia perkawinan responden semakin luas. Hasil uji statistik
didapat nilai p 0.002 (<0.05) hal ini menunjukkan adanya pengaruh penyuluhan
pendewasaan usia perkawinan terhadap sikap tentang pernikahan dini pada siswa kelas
XI SMA Negeri | Dlingo.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan dala penelitian ini adalah manajemen waktu yang mengakibatkan
skripsi tidak selesai tepat pada waktunya. Bagi peneliti selanjutnya dapat menghilangkan
keterbatasan ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Sikap tentang pernikahan dini sebelum penyuluhan dapat diuraikan dari nilai median
58, nilai minimum 52 dan nilai maksimum 63. Nilai mean 58,08 dengan standar
deviasi 3,01.

Sikap tentang pernikahan dini sesudah penyuluhan dapat diuraikan dari nilai median
61, nilai minimum 52 dan nilai maksimum 65. Nilai mean 60,19 dengan standar
deviasi 3,7.

Ada pengaruh penyuluhan pendewasaan usia perkawinan terhadap sikap tentang
pernikahan pada siswa kelas XI SMA Negeri | Dlingo. Pengaruh tersebut diketahui
dari hasil uji Wilcoxon dimana nilai signifikansi adalah 0,002.

Saran

1.

Bagi Responden

Saran bagi responden dalam menyikapi masalah pernikahan dini agar mau dan
mampu mengaplikasikan penyuluhan dengan menghindari atau tidak melakukan
pernikahan dini, meningkatkan ibadah, mengisi waktu dengan belajar serta hal yang
positif dan menerapkan Pendewasaan Usia Perkawinan.
Bagi Profesi

Bagi Profesi keperawatan diharapakan untuk dapat memberikan informasi
mengenai pendewasaan usia perkawinan sebagai salah satu implementasi fungsi
perawat sebagai edukator.
Bagi Puskesmas Dlingo

Puskesmas dapat melakukan penyuluhan tentang pendewasaan usia
perkawinan sebagai bentuk KIE bagi siswa sekolah menengah dalam upaya
pencegahan terjadinya pernikahan dini.

. Bagi SMA Negeri | Dlingo Yogyakarta

Perlu melakukan penyuluhan khususnya penyuluhan pendewasaan usia
perkawinan sehingga diharapkan dapat merubah sikap tentang pernikahan dini di
lingkungan sekolah. Pihak sekolah dapat bekerjasama dengan Puskesmas, BKKBN,
KUA dalam kegiatan penyuluhan serta dapat menambahkan ekstrakurikuler PIK-R
(Pusat Informasi dan Konseling Remaja) sebagai sarana KIE bagi siswa SMA Negeri
I Dlingo.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan manajemen waktu dengan
baik agar skripsi dapat disusun dengan waktu yang tepat. Peneliti selanjutnya dapat
memperdalam penelitian yaitu mengamati perilaku pernikahan dini. Selain itu dapat
melakukan penelitian mengenai perbandingan efektivitas antara penyuluhan
pendewasaan usia perkawinan dengan materi lainnya seperti kesehatan reproduksi
dengan sikap tentang pernikahan dini.
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